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Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh adat kebiasaan

masyarakat Desa Karanggandu yang masih kental dengan adat istiadat terutama

dalam hal pernikahan. Masyarakat Desa Karanggandu mayoritas masih
mempercayai adat istiadat dalam hal pernikahan yang diturunkan oleh nenek
moyangnya terdahulu yakni larangan nikah saudara tujuh turunan.

Berdasarkan latar belakang diatas kemudian penulis membuat rumusan
masalah yaitu (1) Bagaimana konsep larangan nikah saudara tujuh turunan dalam
adat Desa Karangandu Kecamatan Watulimo Kabupaten Trenggalek (2)
Bagaimana dengan konsep larangan adat nikah saudara tujuh turunan menurut
hukum Islam. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsep
larangan nikah tujuh turunan dan pandangan hukum Islam mengenai adat istiadat
larangan nikah saudara tujuh turunan yang ada di Desa Karanggandu .

Pola penelitian ini adalah menggunakan metode kualitatif dan penelitian
lapangan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan, wawancara
dan analisa data menggunakan metode deskripsi analisis, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Sehingga dalam hal ini penulis berupaya mengadakan
penelitian yang bersumber dari wawancara dan analisa terkait adat istiadat
larangan nikah saudara tujuh turunan menurut hukum Islam.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa dapat ditarik kesimpulan tujuan
penelitian untuk mengetahui konsep larangan nikah tujuh turunan dalam adat
Desa Karanggandu dan pandangan hukum Islam terhadap larangan nikah saudara
tujuh turunan dalam adat Desa Karanggandu Kecamatan Watulimo Kabupaten
Trenggalek. Bahwa pertama, larangan nikah tujuh turunan tersebut sudah ada
sejak zaman nenek moyang dan dipercayai oleh mayoritas masyarakat Desa
Karanggandu dimana seseorang dilarang menikah dengan saudara yang masih
dibawah turunan ketujuh, apabila adat istiadat tersebut dilanggar masyarakat
percaya akan mendatangkan suatu musibah atau bencana bagi si pelanggar.
Kedua, menurut hukum Islam larangan nikah saudara tujuh turunan tersebut
merupakan suatu ‘urf atau kebiasaan adat. Dimana boleh dijadikan sebagai
landasan hukum Islam apabila tidak bertentangan dengan syara’. Sedangkan
larangan nikah tujuh turunan sendiri tidak diatur secara gamblang dan jelas dalam
hukum Islam dan bukan sebuah larangan pernikahan dalam hukum Islam.
Sehingga tradisi adat ini tidak harus diikuti secara mutlak (boleh diikuti boleh
tidak diikuti).

Xi



ABSTRACT

Khoiru Al Muzaci, 17102163084, Overview of Islamic Law Against the Tradition
Concept of Marriage Prohibition of The Seven Generation in the
Karanggandu Village Watulimo District Trenggalek Regency, Department
of Islamic Family Law, IAIN Tulungagung, 2020, Supervisor: Dr. Ahmad
Musonnif, M.H.1.

Keywords: Islamic Law, Traditional Traditions of Marriage Prohibition of The

Seven Generation.

The research in this thesis is motivated by the habits of the people of
Karanggandu Village which are still thick with customs especially in matters of
marriage. The majority of the Karanggandu Village people still believe in customs
in terms of marriage handed down by their forefathers, namely the prohibition of
marriage of seven siblings.

Based on the background above, the writer makes the formulation of the
problem, namely (1) How is the concept of prohibition of marriage for seven
generations of relatives in Karangandu Village, Watulimo District, Trenggalek
Regency (2) What about the concept of prohibition of marriage for seven
generations of relatives according to Islamic law. The purpose of this study was to
determine the concept of the prohibition of marriage for seven generations and the
view of Islamic law regarding the customs of the prohibition of marriage for
seven siblings in Karanggandu Village.

The pattern of this research is to use qualitative methods and field
research. Data collection techniques performed by observation, interviews and
data analysis using the method of analysis description, data presentation and
drawing conclusions. So in this case the author seeks to conduct research sourced
from interviews and analysis related to the customs of the marriage ban of seven
siblings according to Islamic law.

From the results of the study note that the conclusions of the research
objectives can be drawn to find out the concept of the prohibition of marriage of
seven generations in the custom of Karanggandu Village and the view of Islamic
law towards the prohibition of marriage of seven relatives in the Karanggandu
Village of Watulimo District of Trenggalek Regency. Whereas first, the
prohibition of marriage of the seven descendants has existed since the time of
ancestors and is believed by the majority of the people of Karanggandu Village
where a person is prohibited from marrying relatives who are still under the
seventh derivative, if the customs are violated, the community believes it will
bring a disaster or disaster for the offender. Secondly, according to Islamic law
the marriage prohibition of the seven children is a ‘urf or customary custom.
Which may be used as a basis for Islamic law if it does not conflict with syara '.
While the prohibition of marriage for the seven generations themselves is not
clearly and clearly regulated in Islamic law and is not a prohibition of marriage in
Islamic law. So that this traditional tradition does not have to be followed
absolutely (may or may not be followed).
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